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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TERHADAP PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KECAMATAN 

TAMBORA JAKARTA BARAT 

 

BAYU PRAKOSO 

1904015209 

 

Antibiotik adalah obat yang berfungsi sebagai bakteriostatik atau bakterisidal. 

Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik dapat 

meningkatkan angka resistensi bakteri terhadap antibiotik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 

resistensi antibiotik di masyarakat Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Penelitian 

ini berlangsung selama satu bulan yang bersifat non eksperimental dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah pasien yang memenuhi kriteria adalah 200 

responden. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat dalam menggunakan antibiotik baik (58,0%) dan sikap 

masyarakat dalam menggunakan antibiotik tergolong positif (60,5%). Penelitian 

ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan sikap (p 0,596). 

Kata Kunci : Antibiotik, Pengetahuan, Sikap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Antibiotik adalah zat yang berfungsi untuk menghentikan perkembangan 

bakteri (bakteriostatik) atau membunuh bakteri (bakterisidal) (Jamilatun, 2019). 

Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi penyakit harus dilakukan secara 

bijaksana, benar, dan aman. Penggunaan antibiotik yang tidak cermat akan 

menimbulkan efek yang tidak diinginkan, antara lain peningkatan efek samping 

obat, kekebalan terhadap beberapa mikroorganisme, bahkan kematian. Ketika 

manfaat terapeutik dari pengobatan mencapai maksimum dan efek samping obat 

yang berbahaya berada pada titik terendah, penggunaan antibiotik bisa dikatakan 

tepat (Pratiwi, 2017). Penggunaan antibiotik yang tidak perlu, menyebabkan 

pasien menggunakan obat dengan indikasi yang tidak jelas. Mudahnya 

mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter menyebabkan penyalahgunaan 

antibiotik di masyarakat (Maria, 2013). Contoh dari penggunaan antibiotik yang 

tidak tepat misalnya, ketika anda merasa lebih baik, penggunaan antibiotik 

dihentikan tanpa petunjuk resep dokter. Selain itu melakukan pembelian antibiotik 

tanpa resep, menggunakan antibiotik dengan dosis yang salah atau menggunakan 

resep orang lain dengan tujuan membeli antibiotik tanpa konsultasi dengan dokter 

terlebih dahulu juga penyebab pengunaan antibiotik yang kurang efektif (Lubis et 

al., 2019).  

Resistensi antibiotik adalah respon alami organisme bakteri terhadap 

paparan antibiotik yang membuatnya kebal terhadap satu atau lebih antibiotik 

(Zahra et al., 2022). Penggunaan antibiotik yang luas dan tidak rasional 

merupakan sumber utama resistensi antibiotik. Meski kesadaran masyarakat 

terhadap antibiotik masih rendah, sikap dan perilaku masih bisa terpengaruh, 

termasuk di dalamnya penggunaan antibiotik yang tidak rasional (Rahman et al., 

2022). Baik transmisi horizontal maupun vertikal dapat berkontribusi terhadap 

resistensi antibiotik dan penyebaran bakteri resisten. Transmisi vertikal terjadi 

ketika bakteri mengalami perubahan genetik dalam proses replikasi genom, yang 

mengakibatkan genom bermutasi menyebabkan resistensi. Sedangkan transfer gen 

antar bakteri yang telah berubah menjadi resisten terjadi melalui proses yang 
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disebut transmisi horizontal (Noer, 2022). 

Hasil penelitian Selviana (2018) menjelaskan pengetahuan penggunaan 

antibiotik pada masyarakat kategori kurang 66,7% dan kategori sedang 33,3% 

(Selviana, 2018). Namun, menurut penelitian Ismau (2019) pengetahuan tentang 

penggunaan antibiotik di masyarakat dinilai cukup (63,8%), pengetahuan tentang 

cara penggunaan dan berapa lama antibiotik sebaiknya digunakan (58,8%), 

pengetahuan tentang cara menyimpan antibiotik (62,5%), pengetahuan tentang 

cara memperoleh antibiotik (58%), dan pengetahuan tentang efek samping 

penggunaan antibiotik masih tergolong kurang (40%) (Rosanti, 2019). 

Kesalahpahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik dapat 

menyebabkan pengobatan yang tidak tepat, seperti antibiotik digunakan sebagai 

obat yang dapat mencegah dan mengobati setiap gejala maupun penyakit. 

Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang tepat 

dapat meningkatkan angka resistensi bakteri terhadap antibiotik. Masyarakat 

sering kali tidak menyelesaikan pengobatan antibiotik dalam waktu yang telah 

ditentukan oleh dokter (Pambudi & Dwi, 2020). Untuk mencegah dampak buruk 

penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat umum, penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan menumbuhkan sikap yang tepat terhadap 

penggunaan antibiotik. Hal ini akan memungkinkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat mengenai penggunaan antibiotik mencapai tingkat yang diinginkan 

dan mencegah penyalahgunaan antibiotik. 

Kecamatan Tambora adalah salah satu dari 8 kecamatan dengan 11 

kelurahan yang berada di daerah khusus ibukota Jakarta, Indonesia. Jumlah 

penduduk Kecamatan Tambora Jakarta Barat pada tahun 2019 menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) sebanyak 241.889 jiwa. Pemicu penggunan antibiotik yang 

tidak rasional disebabkan karena latar belakang pendidikan masyarakat yang 

kurang dan juga tenaga medis yang kurang memaksimalkan perannya dalam 

memberikan pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik yang baik dan benar, 

serta sikap masyarakat yang dalam mengonsumsi antibiotik tidak pernah 

dihabiskan ketika gejala yang di alami sudah membaik atau sembuh. Latar 

belakang di atas menunjukkan bahwa sikap dan pemahaman masyarakat terhadap 

penggunaan antibiotik seringkali masih tergolong rendah. Hal ini mendorong 
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peneliti untuk melakukan penelitian utuk mengetahui pengetahuan dan sikap 

masyarakat terhadap penguunan antibiotik di Kecamatan Tambora Jakarta Barat. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap terhadap antibiotik di masyarakat 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat? 

2. Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap antibiotik di 

masyarakat Kecamatan Tambora Jakarta Barat? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap mengenai antibiotik masyarakat 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat. 

2. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap  masyarakat terhadap 

antibiotik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian tentang pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik di 

masyarakat diharapkan mampu untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Sebagai sumber informasi untuk membuat pustaka dan literatur bagi peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat  

Menambah wawasan masyarakat tentang pentingya bahaya resistensi 

antibiotik. 
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